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Abstrak

Rendahnya kemampuan mengenal angka di PAUD Permata bunda. Mengenal angka
sangat penting karena dari bermain estafet anak mendapat pengetahuan seperti
mengenal angka, mengenal jumlah benda dengan bilangan lain-lain. Metode yang
digunakan peneliti tindakan kelas dimana menggunakan 2 siklus yaitu siklus | dan
Siklus Il Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disumpulkan bahwa permainan estafet bola dapat meningkatkan kemampuan
mengenal angka anak kelompok A di PAUD Permata Bunda Kota Sawahlunto
.Meningkatnya kemampuan mengenal angka anak dapat dilihat berdasarkan dari hasil
analisis data peningkatan nilai kemampuan mengenal angka anak. Hasil tersebut
berdasarkan rata-rata kemampuan mengenal angka anak pada kondisi awal (sebelum
tindakan) kriteria mulai mampu sebesar 30% dan kriteria mampu 0% pada siklus |
meningkat sebesar 38% untuk kriteria mampu dan pada siklus Il meningkatnya 80%.

Kata kunci: Kemampuan Mengenal Angka, Estafet Bola, Anak Usia Dini
Abstract

Low ability to recognize numbers in Permata Bunda PAUD. Recognizing numbers is
very important because from playing relay children gain knowledge such as
recognizing numbers, recognizing the number of objects with numbers, etc. The
method used by classroom action researchers using 2 cycles, namely cycle | and Cycle
Il Based on the results of the research and discussion that have been carried out, it can
be concluded that the ball relay game can improve the ability to recognize numbers of
group A children at Permata Bunda Paud, Sawahlunto City. The increase in children's
ability to recognize numbers can be seen based on the results of data analysis on the
increase in children's ability to recognize numbers. These results are based on the
average ability to recognize children's numbers in the initial conditions (before the
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action) the criteria began to be able to 30% and the criteria were able to 0% in cycle |
increased by 38% for the criteria were able and in cycle Il increased by 80%.

Keywords: Number Recognition Ability, Ball Relay, Early Childhood

PENDAHULUAN

PAUD adalah ivestasi besar bagi keluarga dan juga bangsa. Sebab anak adalah
generasi penerus keluarga dan bangsa. Alangkah bahagianya keluarga yang melihat
anak-anaknya berhasil baik dalam bidang pendidikan, keluarga maupun masyarakat.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan yang
diselenggrakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan
anak secara menyeluruh atau menekankan pada pegembangan seluruh aspek
kepribadian anak. Oleh karena itu, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) membreri
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara
maksimal. Konsekuensinya, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan
yang dapat mengembangkan berbagai aspek seperti, Bahasa, sosial, emosi, fisik, dan
motorik. Meningkatnya semua aspek kemampuan anak bertujuan untuk generasi yang
lebih baik lagi (Winda et al, 2019).

Pengembangan kemampuan dasar termasuk dalam pengembangan bidang
matematika. Matematika permulaan merupakan salah satu kemampuan yang sangat
penting dan sebagai dasar bagi anak yang perlu dikembangkan dalam rangka
membekali anak dikehidupannya di masa depan. Mengingat begitu pentingnya
kemampuan matematika permulaan bagi manusia, maka kemampuan matematika
permulaan ini perlu di ajarkan sejak dini, dengan berbagai media dan metode yang
temapt dan menyenangkan sehingga tidak merusak pola perkembangan anak
(Farihah, 2017).

Tahapan berfikir matematika pada anak usia 3-4 tahun menurut Micklo (dalam
Rika et al, 2021) bahwa anak-anak mulai mengamati sifat-sifat sama dari objek, anak-
anak bias mulai memisahkan atau mengelompokkannya, kemampuan penting dalam
perkembangan kognitif bagi otak mereka untuk memilah dan memproses limpahan
data masuk yang diperoleh lewat kegiatan sensoris. Memilah objek dan material anak-
anak dalam kemampuan ini dan melibatkan mengidentifikasi kesamaan objek serta
memahami hubungannya.

Pengenalan angka di pendidikan dini juga dpat digunakan untuk anak usia 3
sampai 4 tahun dengan berbagai metode antara lain metode bercerita,Tanya jawab,
pemberian tugas, praktek langsung. Sampai saat ini, pengenalan angka konsep angka
belum berkembang dengan baik melalui pemberian fasilitas dan pembelajaran yang
dilakukan guru, yang disertai dengan strategi atau metode pembelajaran di pendidikan
dini supaya menghasilkan.

METODE
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Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas Kemmis dan MC
Tanggart, 1998 (dalam Suci,2018) penelitian ini tergolong Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Didasarkan atas penelitian ini, pendidik dan peneliti berupaya melaksanakan
proses pembelajaran di kelas dengan menerapkan teknik dan prosedur yang efisiensi
agar bisa mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Masing-masing dari siklus penelitian ini
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penerapan dan pelaksanaan permainan estafet bola dalam
meningkatkan kemampuan mengenal angka anak di PAUD Permata Bunda Kota
Sawahlunto meningkat. Peningkatan terlihat dari perubahan kriteria yang terlihat pada
setiap siklusnya, hasil dari penelitian dapat disajikan pada table berikut ini:
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Mengenal Angka
Melalui Permainan Estafet Bola pada Siklus | Pertemuan 1,2,3 (Setelah Tindakan)

No | Aspek Kemampuan Berhitung Pertemuan 1 Pertemuan 11 Pertemuan I1I
1% | 2| % | 3 % 1 % | 2 | % | 3 % | 1] % | 2 | % | 3 |%
1 | Anak mampu menyebutkan | 6 | 60 | 1 | 10 | 3 30 515|110 4 (40330 2 |20 5|50
lambang bilangan 1-10 sesuai
dengan benda vyang dibeni
label angka
2 | Anak mampu Menunjukkan | 6 | 60 | 1 | 10 | 3 30 5050|110 4 (40330 2 |20)20]50
lambang bilangan 1-10
3 | Anak Mampu Menyebutkan | 5 | 50 | 2 | 20 | 3 30 6 (60 1 | 10| 3 |30|4|40| 3 |30]| 3 |30
urutan lambang bilangan 1-10
4 | Anak Mampu Menggunakan | 5 | 30 | 2 | 20 | 3 30 6 (60 1 | 10| 3 |30|5|50 | 2 |20] 3|30
lambang  bilangan  dalam
menghitung banyak benda
5 |Anak Mampu Mengenal| 6 | 60 | 1 | 10 | 3 30 5130 2 |20 3 |30|35]|30 2020 3|30
angka bilangan sesual
instruksi
Nilai Rata-Rata - | 56 |- 14 | - 30 - | 54 12 | - |34 |- |40 - | 22| - | 38

Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian yang peningkatan yang konsisten mulai
dari siklus 1 pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. Kemampuan Mengenal angka
anak meningkat melalui permainan estafet bola berdasarkan data analisis siklus |
pertemuan pertama, kedua, ketiga selalu mengalami peningkatan sebagai hasil
penggunaan permainan estafet bola yang di teliti, termasuk kemampuan mengenal
angka anak di tujukkan oleh faktor-faktor berikut, siklus 1 pertemuan pertama,kedua
dan ketiga selalu mengalami peningkatan:

Kemampuan anak dalam mengenal angka, dilihat dari aspek anak mampu
menyebutkan lambing bilangan 1-10 sesuai dengan benda yang diberi label angka.
Jumlah anak bernilai 3 (mampu) 5 orang anak dengan persentase 50%, yaitu nilai 2
(mulai mampu) 2 orang anak dengan persentase 20%, yang nilai 1 (belum mampu) 3
orang anak dengan persentase 30%

Mengenai anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10, jumlah anak yang
nilai 3 (mampu) 5 orang anak dengan persentase 50%, yang nilai 2 (mulai mampu) 2
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orang anak dengan persentase 20%, yang nilai 1(belum mampu) ada 3 orang anak
persentase 30%.

Anak mampu menyebutkan urutan lambang bilangan 1-10, jumlah anak yang nilai
3(mampu) 3 orang anak dengan persentase 30%, yang nilai 2 (mulai mampu) ada 4
orang anak dengan persentase 40%, nilai 1(belum mampu) 3 orang anak dengan
persentase 30%.

Kemampuan anak menggunakan lambang bilangan dalam menghitung banyak
benda, jumlah anak yang nilai 3 (mampu) 3 orang anak dengan persentase 30%, yang
nilai 2 (mulai mampu) 3 orang anak dengan persentase 30%. Nilai 1 (belum mampu) 4
orang anak dengan persentase 40%.

Dan anak mampu mengenal angka bilangan sesuai intruksi. jumlah anak yang
nilai 3 (mampu) 3 orang anak dengan persentase 30%, nilai anak 2 (mulai mampu) 3
orang anak dengan persentase 30%, nilai 1 (belum mampu) 4 orang anak dengan
persentase 40%.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa pertemuan pertama sebesar 34%, pada
pertemuan kedua 38%, jadi terdapat peningkatan sebesar 4%, pada pertemuan ketiga
38%, dimana pada pertemuan ketiga belum ada peningkatan yaitu 0%.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Mengenal Angka
Melalui Permainan Estafet Bola padaSiklus Il Pertemuan 1,2,3 (Setelah Tindakan)

No | Aspek Kemampuan Berhitung Pertemuan 1 Pertemuan 11 Pertemuan ITI
1% | 2| % 3 % 1| % | 2| %] 3 % [ 1| % | 2| % | 3 %
1 | Anak mampu menyebutkan | 2 | 20| 3 | 30 | 5 50 1 10| 3 [30)] 6 |60]-|0 2120 8 | 8
lambang bilangan 1-10 sesuai
dengan benda wvang dibeni
label angka
2 | Anak mampu Menunjukkan | 2 | 20 | 3 | 30 | 5 50 1 |10 4 [40] 5 |50]-|0 2120 8 | 8
lambang bilangan 1-10
3 | Anak Mampu Menyebutkan | 2 | 20 | 3 | 30 | 5 50 1 10| 3 [30)] 6 |60]-|0 2120 8 | 8
urutan lambang bilangan 1-10
4 | Anak Mampu Menggunakan | 2 | 20 | 3 | 30 | 5 50 1 |10 3 30| 6 |60]-1|0 2120 8 | 8
lambang  bilangan  dalam
menghitung banyak benda
5 | Anak Mampu Mengenal | 2 | 20 3 /300 5 50 1|10 3 13| 6 |60]-10 2120 8 | 8
angka bilangan sesual
instrukesi
Nilai Rata-Rata -l20] - 30| - 50 - l10] - ]3| -]58[-]0 - 121 - ]80

Tabel 2 menunjukkan hasil penelitian yang peningkatan yang konsisten pada
siklus Il pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. Kemampuan Mengenal angka anak
meningkat melalui permainan estafet bola berdasarkan data analisis siklus |l
pertemuan pertama, kedua, ketiga selalu mengalami peningkatan sebagai hasil
penggunaan permainan estafet bola yang di teliti, termasuk kemampuan mengenal
angka anak di tujukkan oleh faktor-faktor berikut, siklus Il pertemuan pertama,kedua
dan ketiga selalu mengalami peningkatan:
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kemampuan anak menyebutkan lambang bilangan 1-10 sesuai dengan benda
yang diberi label angka. jumlah anak bernilai 3 (mampu) 8 orang anak dengan
persentase 80%, yaitu nilai 2 (mulai mampu) 2 orang anak dengan persentase 20%,
yang nilai 1 (belum mampu) tidak ada lagi.

Terkait anak mampu menunjukkan lambing bilangan 1-10, jumlah anak yang nilai
3 (mampu) 5 orang anak dengan persentase 80%, yang nilai 2 (mulai mampu) 2 orang
anak dengan persentase 20%, yang nilai 1(belum mampu) tidak ada lagi. Mengenai
anak mampu menyebutkan urutan lambang bilangan 1-10, jumlah anak yang nilai
3(mampu) 8 orang anak dengan persentase 80%, yang nilai 2 (mulai mampu) ada 2
orang anak dengan persentase 20%, nilai 1(belum mampu) tidak ada lagi. Mengenai
anak mampu menggunakan lambang bilangan dalam menghitung banyak benda,
jumlah anak yang nilai 3 (mampu) 8 orang anak dengan persentase 80%, yang nilai 2
(mulai mampu) 2 orang anak dengan persentase 20%. Nilai 1 (belum mampu) tidak
ada lagi.

Mengenai anak mampu mengenal angka bilangan sesuai intruksi. jumlah anak
yang nilai 3 (mampu) 8 orang anak dengan persentase 80%, nilai anak 2 (mulai
mampu) 2 orang anak dengan persentase 20%, nilai 1 (belum mampu) tidak ada lagi.

Peningkatan kemampuan mengenal angka melalui permainan estafet bola ini
semakin baik. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai 3(mampu) terdapat kemampuan
mengenal angka dari hasil belajar yang dicapai oleh anak, yang mana terlihat di siklus
Il meningkat menjadi 80%.

Pembahasan

Didasarkan atas keterangan diatas bias dilihat perbandingan kondisi awal siklus
I, dan siklus Il peningkatan kemampuan mengenal angka anak ditabel 3 dan grafik 1
dibawah ini:

Tabel 4.10 Perbandingan Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Mengenal
Angka Melalui Permainan Estafet Bola Kondisi awal, Siklus | dan Siklus Il

No Kriteria Kondisi Awal Siklus | Siklus Il
Pertemuan 3 Pertemuan 3

1 Belum Mampu 70 34 0

2. Mulai Mamapu 30 28 20

3 Mampu - 38 80

Dari hasil observasi Siklus Il terlihat bahwa jumlah pertemuaan mengalami
peningkatan. Rata-rata persentase anak yang memenuhi kriteria mampu sejumlah
38% pada siklus 1 dan 80% pada siklus Il. Angka tersebut telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) dan telah mencapai angka indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya yaitu 76%.
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SIMPULAN

Dengan dilakukannya menggunakan permainan ini kemampuan mengenal
angka anak dalam menyebutkan, menunjukkan, menghitung dan mengikuti intruksi.
Suasana belajar lebih interaktif dan menyenangkan sehingga anak suka tertarik dalam
kegiatan pembelajaran ini. Permaianan estafet bola sebagai sarana dalam
penyampaian materi dalam proses pembelajaran yang melibatkan keaktifan, partisipasi
anktif anak untuk mengembangkan semangat dan motivasi untuk selalu ingin
belajar.Meningkatnya kemampuan mengenal angka anak dapat dilihat berdasarkan
dari hasil analisis data peningkatan nilai kemampuan menegnal angka anak. Hasil
tersebut berdasarkan rata-rata kemampuan mengenal angka anak pada kondisi awal
(sebelum tindakan) kriteria mulai mampu sebesar 30% dan kriteria mampu 0%, pada
siklus | meningkat sebesar 38% untuk kriteria mampu dan pada siklus Il meningkatnya
sebesar 80%.
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